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ABSTRAK 
 

INTAN NURKARINA. Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman Auditor, Fee 

Auditor, Kompetensi, Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit di  Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Palembang. (Di bawah bimbingan Ibu. Dr.Msy.Mikial, 

S.E.,M.Si. Ak. CA.CSRS. dan Ibu Crystha Armereo, S.E., M.Si). 
 

 
 

Audit merupakan sistem pemeriksaan oleh auditor terhadap laporan keuangan 

dalam penentuan kualitas audit yang berdasarkan aspek etika auditor, pengalaman 

auditor, fee  auditor, kompetensi, motivasi auditor. Penelitian ini  bertujuan untuk 

menguji  pengaruh  etika  auditor,  pengalaman  auditor,  fee  auditor,  kompetensi, 

motivasi auditor terhadap kualitas audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) Palembang. 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan teknik pengumpulan data kuesioner, 

populasi dalam penelitian ini yaitu 8 Kantor Akuntan Publik di Kota Palembang 

dengan  sampel  60  responden.  Data  diuji  menggunakan  uji  validitas  dan  uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik, model regresi linear berganda dan 

pengujian hipotesis statistik. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 

secara simultan etika auditor, pengalaman auditor, fee auditor, kompetensi, motivasi 

auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. (2) Secara parsial etika auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, secara parsial pengalaman auditor 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, secara parsial fee auditor bepengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit, secara parsial kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap  kualitas  audit,  secara  parsial  motivasi  auditor  berpengaruh  signifikan 

terhadap kualitas audit. 
 
 
 
 

Kata kunci : Etika Auditor, Pengalaman Auditor,Fee Auditor, Kompetensi, 

Motivasi Auditor, Kualitas Audit 
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ABSTRACT 
 

INTAN NURKARINA. The  Influence  of  Auditor  Ethics,  Auditor Experience, 

Auditor Fee, Competence, Auditor Motivation on Audit Quality in Public 

Accounting  Firm  (KAP)  Palembang.  (Under  the  guidance  of  Mrs.  Dr.  Msy. 

Mikial, S.E., M.Si. Ak. CA. CSRS. And Mrs. Crystha Armereo, S.E., M.Si.). 
 

 
 

Audit is a system of examining financial statements by the auditor in 

determining audit quality based on aspects of auditor ethics, auditor experience, 

auditor fees, competence, auditor motivation. This study aims to examine the effect of 

auditor ethics, auditor experience, auditor fees, competence, auditor motivation on 

audit quality in the Public Accounting Firm  (KAP) Palembang. This study used 

primary data with questionnaire data collection techniques, the population in this 

study were 8  Public Accounting Firms in Palembang City with a sample of 60 

respondents. Data were tested using validity and reliability tests, normality tests, 

classical   assumption  tests,   multiple   linear   regression  models   and   statistical 

hypothesis testing. The results of this study are as follows: (1) simultaneously auditor 

ethics, auditor experience, auditor fees, competence, auditor motivation have a 

significant effect on audit quality. (2) Partially, auditor ethics has a significant effect 

on audit quality, partially, auditor experience has a significant effect on audit quality, 

partially, auditor fees has a significant effect on audit quality, partially, competence 

has a significant effect on audit quality, partially, auditor motivation has a significant 

effect on quality. audits. 
 
 
 
 
 
 

Keywords: Auditor Ethics, Auditor Experience, Auditor Fee, Competence, Auditor 

Motivation, Audit Quality
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BAB 1 
 

 

PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang 

 
Berkembangnya profesi akuntan publik saat ini sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan perusahaan pada umumnya. Semakin banyak perusahaan publik, 

semakin  banyak  pula  jasa  akuntan  publik  yang  dibutuhkan.  Kantor  Akuntan 

Publik (KAP) saling bersaing untuk mendapatkan klien dengan berusaha 

memberikan jasa audit sebaik mungkin. Mengingat semakin pentingnya laporan 

keuangan yang handal, maka perusahaan memerlukan auditor yang independen 

untuk mengaudit laporan keuangannya. Agar dapat mendapatkan kualitas audit 

yang baik auditor harus melaksanakan tugas auditnya dengan berpedoman pada 

standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) yaitu 

pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan. Standar umum menekankan pada 

pentingnya kualitas pribadi yang harus dimiliki auditor baik pelatihan dan 

kecakapan teknis yang memadai untuk melaksanakan prosedur audit, sedangkan 

standar pekerjaan lapangan dan pelaporan berkaitan dengan pengumpulan bukti 

dan aktivitas lain selama pelaksanaan audit yang sebenarnya serta auditor harus 

menyiapkan laporan mengenai laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk 

pengungkapan informatif. (Kamil, Sukarmanto, & Maemunah, 2018) 

Akuntan publik merupakan orang yang memiliki predikat profesional. 

Istilah profesional berarti tanggung jawab untuk berperilaku lebih dari sekedar 

memenuhi  tanggung  jawab  penugasan  dan  memenuhi  undang-undang  serta 

peraturan masyarakat. Akuntan publik harus bertingkah laku terhomat, karena 
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dibutuhkannya kepercayaan publik yang tinggi atas kualitas jasa yang diberikan. 

Penting untuk meyakinkan klien dan pemakai laporan keuangan akan kualitas 

audit dan jasa lainnya, jika hal ini tidak dapat memberi kepercayaan pada klien 

maka  kemampuan  profesional  akuntan  publik  untuk  memberikan  jasa  kepada 

klien dan masyarakat secara efektif berkurang. 

Kantor akuntan publik ditugaskan dan dibayar perusahaan yang 

mengeluarkan laporan keuangan, untuk memberikan pendapatnya. Laporan hasil 

audit akan dimanfaatkan bagi para pemakai laporan keuangan. Auditor tidak 

berhubungan dengan pemakai laporan keuangan tetapi lebih sering berhubungan 

dengan klien. Para   pemakai laporan penting untuk memandang kantor akuntan 

publik sebagai pihak yang independen, tidak memihak dan memiliki kompetensi 

tinggi. Jika pemakai beranggapan bahwa kantor akuntan publik tidak memberikan 

jasa  yang    dapat  mengurangi  risiko  informasi,  maka  nilai  audit  dan  laporan 

atestasi akan berkurang. 

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan dimana auditor ketika 

mengaudit  laporan  keuangan  klien  bisa  menemukan  suatu  pelanggaran  yang 

terjadi  didalam  2  laporan  keuangan  klien  dan  melaporkannya  dalam  bentuk 

laporan keuangan auditan, yang dimana ketika melakukan pekerjaannya tersebut 

auditor berpedoman pada standar auditing dan kode etik akuntan publik (Rahayu 

&   Suryono,   2016).   Berkualitas   atau   tidaknya   pekerjaan   auditor   akan 

mempengaruhi kesimpulan akhir auditor dan secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tepat atau tidaknya keputusan yang akan diambil oleh pihak luar
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perusahaan. Sehingga auditor dituntut rasa kebertanggung jawaban (akuntabilitas) 

 
dalam setiap melaksanankan pekerjaannya dan memiliki sikap profesional. 

 
Perlunya   pemahaman   etika   bagi   profesi   auditor   adalah   sama   seperti 

keberadaan  jantung  bagi  tubuh  manusia.  Ada  4  elemen  penting  yang  harus 

dimiliki auditor yaitu : (1) keahlian dan pemahaman tentang standar akuntansi 

atau standar penyusunan laporan keuangan, (2) standar pemeriksaan/auditing, (3) 

etika profesi, (4) pemahaman terhadap lingkungan bisnis yang diaudit. Dari ke 4 

elemen tersebut sangatlah jelas bahwa seorang auditor, persyaratan utama yang 

dimiliki diantaranya adalah wajib memegang teguh aturan etika profesi yang 

berlaku. (Maulana, 2020). Peran auditor dalam memberikan opini atas laporan 

keuangan sangatlah penting, opini seorang auditor harus memiliki pertimbangan 

etika untuk bisa memutuskan sejauh mana tingkat keakuratan dan kebenaran atas 

bukti maupun informasi dari klien. 

Auditor harus memiliki pengalaman, karena dengan banyaknya pengalaman 

seorang auditor akan dapat meningkatkan kualitas audit, Auditor yang 

berpengalaman mempunyai pengalaman yang lebih baik atas laporan keuangan. 

Auditor juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan- 

kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan 

berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari. 

Sedangkan auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan kesalahan lebih 

besar dibandingkan dengan auditor yang berpengalaman. Jangka waktu bekerja 

seseorang sebagai seorang auditor menjadi bagian penting yang mempengaruhi 

kualitas  audit.  Bertambahnya  waktu  bekerja  auditor  maka  akan  diperoleh
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pengalaman   baru.   Karena   berbagai   alasan   seperti   diungkapkan   di   atas, 

pengalaman kerja telah dipandang sebagai faktor penting dalam memprediksi 

kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi auditor untuk mengambil keputusan 

dalam  pemberian  opini  audit  adalah  fee  audit.  Salah  satu  yang  diatur  dalam 

standar umum adalah besaran fee audit yang akan diterima oleh uditor tersebut 

dalam melakukan tugasnya. Fee audit merupakan salah satu tanggung jawab 

auditor kepada kliennya. Menurut Fachruddin & Pribadi, (2018) semakin 

berpengalaman seorang auditor, maka akan memperoleh standar fee yang besar 

ketimbang auditor yang memiliki pengalaman yang sedikit. 

Muslim,  Nurwanah,  Sari,  Arsyad,  &  Arsyad,  (2020)  mengemukakan 

bahwa kompetensi merupakan suatu keahlian, pengetahuan, pengalaman serta 

keterampilan yang diperlukan oleh seorang auditor dalam menjalankan tugas 

auditnya agar dapat melakukan audit secara cermat, objektif, dan juga seksama. 

Kompetensi sebagai keharusan bagi auditr untuk memiliki pendidikan formal 

dibidang  auditing  dan  akuntansi,  pengalaman  praktik  yang  memadai  bagi 

pekerjaan yang sedang dilakukan, serta mengikuti pendidikan profesional yang 

berkelanjutan. 

Selain faktor-faktor di atas, faktor motivasi auditor merupakan salah satu 

elemen penting dalam tugas audit. Menurut Sedarmayanti & Haryanto, (2017) 

motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal positif 

atau negarif, motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan/semangat
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kerja/pendorong semangat kerja. Sebagaimana dikatakan oleh Fauziah, 

Rosnaningsih,  &  Azhar,  (2017)  motivasi  merupakan  sebuah  dorongan  yang 

dialami oleh seseorang untuk melakukan suatu perbuatan yang disengaja maupun 

tidak disengaja untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, motivasi akan 

mendorong seseorang termasuk auditor untuk berprestasi, komitmen terhadap 

kelompok serta memiliki inisiatif dan optimisme yang tinggi. 

Fenomena di Indonesia mengenai kasus keuangan mengakibatkan kualitas 

audit semakin diragukan. Pertanyaan masyarakat tentang kualitas audit terhadap 

hasil kerja auditor semakin besar karena munculnya berbagai kesalahan dari hasil 

kerja auditor. Sebagai contoh, Menteri keuangan Sri Mulyani Indrawati 

membekukan izin akuntan publik Kasner Sirumapea selama 12 bulan dan 

memberikan sanksi administratif   KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & 

Rekan yang telah mengaudit hasil laporan keuangan PT Garuda Indonesia Tbk per 

31 desember 2018. Auditor tersebut belum sepenuhnya memenuhi Standar Audit 

(SA).  Selain  itu,  KAP  belum  menerapkan  sistem  pengendalian  mutu  secara 

optimal terkait konsultasi dengan pihak eksternal. Selain fenomena diatas contoh 

lainnya mengenai lemahnya kualitas audit yaitu Menteri Keuangan mengenakan 

sanksi administratif kepada Akuntan Publik Marlinna, Akuntan Publik Merliyana 

Syamsul dan KAP Satrio, Bing, Eny dan Rekan yang mengaudit laporan keuangan 

SNP Finance. AP dan KAP tersebut gagal mendeteksi adanya kecurangan pada 

laporan keuangan PT Finance. Oleh karena itu pemahaman tentang standar audit 

dan kompetensi auditor harus ditingkat oleh AP dan KAP tersebut supaya AP dan
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KAP tersebut dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. (Muslim, Nurwanah, 

Sari, Arsyad, & Arsyad, 2020) 

Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik di dalam maupun di luar 

negeri telah memberi dampak besar terhadap kepercayaan publik terhadap profesi 

akuntan publik. Maka dibutuhkan kualitas audit yang tinggi agar menghasilkan 

laporan keuangan yang bisa dipercaya dalam pengambilan keputusan. Penelitian 

mengenai pengaruh kualitas audit yang pernah dilakukan antara lain : Elsa Fitri 

Amran, Fitri Selvia (2019) Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman Auditor Dan 

Motivasi Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Kantor Akuntan Publik 

Kota Padang). Etelvina Zelania, Luh Komang, LA Budhananda (2021) Pengaruh 

Etika Auditor, Pengalaman Auditor, Fee Auditor, Motivasi Auditor Dan Tekanan 

Anggaran Waktu Terhadap Kualitas Audit. Tongam Sinambela (2019) Pengaruh 

Kompetensi, Independensi, dan Motivasi Terhadap Kualitas Audit. 

Penelitian  ini  reflikasi  dari  penelitian  :  Elsa  Fitri  Amran,  Fitri  Selvia 

(2019) berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini akan lebih berfokus pada 

pengaruh etika auditor, pengalaman auditor, fee auditor, kompetensi, motivasi 

auditor  terhadap  kualitas  audit.  Sudah  banyak  penelitian  sebelumnya  yang 

meneliti tentang etika auditor, pengalaman auditor, fee auditor, kompetensi, 

motivasi auditor terhadap kualitas audit namun, yang membedakan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada sampel yang diteliti, tahun penelitian, 

tempat penelitian serta variabel penelitan. Dimana penelitian ini menambah dua 

variabel  baru  untuk  mengukur  kualitas  audit  yaitu  variabel  fee  auditor  dan 

variabel kompetensi. Alasannya variabel fee auditor dan kompetensi merupakan
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suatu  hal  yang  menarik  untuk  diteliti  karena  kajian  ini  merupakan  hal  yang 

penting dalam penentu kualitas audit. Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan 

Publik yang ada di kota Palembang. Alasannya karena kota Palembang termasuk 

kota besar di Sumatera Selatan yang sudah banyak Kantor Akuntan Publik (KAP) 

besar maupun kecil, yang menuntut eksistensi auditor independen dalam 

melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan dalam memberikan pendapat 

atas dasar pemeriksaan, sehingga keterlibatannya dalam penentuan kualitas audit 

dan cukup representatif untuk dilakukannya penelitian ini. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul : “Pengaruh Etika Auditor, Pengalaman 

Auditor,  Fee  Auditor,  Kompetensi,  Motivasi  Auditor  terhadap  Kualitas 

Audit di Kantor Akuntan Publik (KAP) Palembang” 

1.2  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikembang diatas, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1.   Apakah  etika  auditor,  pengalaman  auditor,  fee  auditor,  kompetensi, 

motivasi  auditor    berpengaruh  secara  bersama-sama  terhadap  kualitas 

audit di Kantor Akuntan Publik (KAP)  Palembang? 

2.   Apakah  etika  auditor  berpengaruh  terhadap  kualitas  audit  di  Kantor 

 
Akuntan Publik (KAP) Palembang? 

 
3.   Apakah  pengalaman  auditor  berpengaruh  terhadap  kualitas  audit  di 

 
Kantor Akuntan Publik (KAP) Palembang?
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4.   Apakah  fee  auditor  berpengaruh  terhadap  kualitas  audit  di  Kantor 

 
Akuntan Publik (KAP) Palembang? 

 
5.   Apakah  kompetensi  berpengaruh  terhadap  kualitas  audit  di  Kantor 

 
Akuntan Publik (KAP) Palembang? 

 
6.   Apakah motivasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit di Kantor 

 
Akuntan Publik (KAP) Palembang? 

 
1.3  Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini: 

 
1.   Untuk mengetahui dan membuktikan secara bersama-sama pengaruh etika 

auditor, pengalaman auditor, fee auditor, kompetensi, motivasi auditor 

terhadap kualitas audit 

2. Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh etika auditor terhadap 

kualitas audit 

3.   Untuk   mengetahui   dan   membuktikan   pengaruh   pengalaman   auditor 

terhadap kualitas audit 

4.   Untuk  mengetahui  dan  membuktikan  pengaruh  fee  auditor  terhadap 

kualitas audit 

5.   Untuk  mengetahui  dan  membuktikan  pengaruh  kompetensi  terhadap 

kualitas audit 

6.   Untuk mengetahui dan membuktikan pengaruh motivasi auditor terhadap 

kualitas audit 
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1.4  Manfaat Penelitian 
 

1.   Bagi Akademisi Penelitian ini diharapkan menambah khasanah penelitian 

yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

2. Bagi auditor/KAP Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

acuanbagi auditor KAP dalam hal pengembangan akuntabilitas dan 

profesionalisme. 

3.   Bagi Pihak Lain Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pihak-pihak yang membutuhkan sebagai ilmu pengetahuan dan wawasan 

juga dapat dijadikan referensi penelitian dimasa yang akan datang.
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